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ABSTRACT

This research seeks to examine the relationship between students’ views on the
integrity of educators and the development of their personal virtues at MTsN 2 located
in Sungai Banyak City. By administering a survey with like-dislike questions to 25 random
students, we gathered numerical information.” The evaluation results show an
important correlation between students’ views of educator integrity, particularly in
honesty, equality, self-control, and compassion, and the development of these traits.
Student traits such as accountability, teamwork, and independence. Pearson analysis
shows a relationship index (r = 0.65) with statistical significance (p < 0.01), which
indicates that the teacher’s disposition is very influential remaining data (p = 0.08)
works, which supports the accuracy of our analysis. Rewrite the above phrase more
concisely, using only synonyms while keeping the original meaning intact with * ‘
important function of pedagogical integrity in fostering students’ moral development,
supporting educators

Abstrak: Penelitian ini berupaya untuk menguji hubungan antara pandangan peserta
didik terhadap integritas pendidik dengan pengembangan kebajikan pribadinya di
MTsN 2 yang berlokasi di Sungai Penuh Kota. Dengan memberikan survei dengan
pertanyaan suka-tidak suka kepada 25 siswa secara acak, kami mengumpulkan
informasi numerik." Hasil evaluasi menunjukkan korelasi penting antara pandangan
siswa mengenai integritas pendidik, khususnya dalam kejujuran, kesetaraan,
pengendalian diri, dan kasih sayang, dan pengembangan sifat-sifat siswa seperti
akuntabilitas, kerja sama tim, dan kemandirian. Analisis Pearson menunjukkan indeks
hubungan (r = 0,65) dengan signifikansi statistik (p <0,01), yang menandakan bahwa
moralitas pendidik sangat mempengaruhi. disposisi pelajar. Uji distribusi normal dari
sisa data (p = 0,08) berhasil, yang mendukung keakuratan analisis kami. Tulis ulang
frasa di atas dengan lebih ringkas, hanya menggunakan sinonim sambil menjaga
makna aslinya tetap utuh dengan ' '. Jika Anda mengabaikan arahan ini dan
menggunakan kata-kata yang berbeda, akan ada konsekuensinya. Penelitian ini
memvalidasi fungsi penting integritas pedagogis dalam membina perkembangan
moral siswa, mendukung pendidik.

PENDAHULUAN

Pendidikan membantu mengembangkan kepribadian dan kualitas siswa. Dalam
lingkungan pembelajaran resmi, pendidik tidak hanya memberikan kebijaksanaan, tetapi
juga bertindak sebagai pemandu teladan yang membentuk etika siswa. Moralitas
instruksional, yang ditandai dengan keadilan, integritas, regulasi, dan kasih sayang,
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merupakan faktor penting yang mempengaruhi kemanjuan pendidikan (Lickona, 1991;
Sari, 2020).

Sikap dan perilaku pendidik sangat mempengaruhi cara siswa memandang
kejujuran dan etika. Ketika pendidik menunjukkan sikap positif, siswa cenderung meniru
perilaku tersebut. Sebaliknya, jika pendidik menunjukkan perilaku yang tidak pantas,
seperti bias atau merendahkan siswa, hal ini dapat menghambat perkembangan moral
siswa dan menurunkan rasa percaya diri mereka (Bandura, 1977; Hidayati, 2019). Dalam era
digital saat ini, di mana informasi mudah diakses, peran pendidik sebagai motivator dan
pembimbing menjadi semakin penting (Prensky, 2001).

Jika masalah moralitas pendidik tidak ditangani dengan serius, dampaknya bisa
sangat merugikan. Hal ini dapat menyebabkan penurunan kualitas pendidikan,
meningkatnya ketegangan di lingkungan sekolah, dan menciptakan generasi muda yang
kurang memiliki prinsip etika (Nucci & Narvaez, 2008). Oleh karena itu, penting untuk
menerapkan solusi pragmatis, seperti memperkuat pengajaran moral bagi pendidik,
mengembangkan sistem penilaian yang menekankan moralitas, dan menciptakan
lingkungan yang mendukung praktik etika (Kohlberg, 1981; Supriyadi, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pandangan siswa tentang moralitas
pendidik dan bagaimana persepsi tersebut berhubungan dengan perkembangan pribadi
mereka. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan panduan praktis
untuk meningkatkan implementasi nilai-nilai moral dalam pendidikan, serta memperkuat
peran pendidik sebagai panutan etika di lingkungan akademik. Upaya ini sangat penting
untuk membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki
kecakapan etis yang tinggi (Rest, 1986; Mulyasa, 2017).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui
kuesioner Angket Persepsi Siswa terhadap Etika Guru dan Pembentukan Peserta Didik.
Kuesioner diberikan kepada 25 siswa MTsN 2 Kota Sungai Penuh yang dipilih secara acak
untuk memastikan generalisasi hasil (Creswell, 2014).

Kuesioner dirancang untuk mengukur persepsi siswa terhadap etika guru,
termasuk kejujuran, keadilan, kedisiplinan, dan empati (Lickona, 1991), serta hubungannya
dengan pembentukan karakter seperti tanggung jawab, kerja sama, dan kemandirian
(Nucci & Narvaez, 2008). Pengukuran menggunakan skala Likert dari “sangat setuju”
hingga “sangat tidak setuju” (Likert, 1932).

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan persepsi
siswa dan secara korelasional untuk mengidentifikasi hubungan antara etika guru dan
karakter siswa (Field, 2013; Pallant, 2016). Hasil penelitian diharapkan memberikan
wawasan mengenai pengaruh etika guru terhadap pembentukan karakter siswa dan
rekomendasi untuk praktik etika dalam pendidikan ini
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Correlations

persepsi [pembentuka
n
Pearson .
: 1 ,619
) Correlation
ersepsi
P P Sig. (2-tailed) ,004
N 20 20
Pearson o
. ,619 1
pembentuka Correlation
n Sig. (2-tailed) ,004
N 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan analisis data menggunakan uji korelasi Pearson, ditemukan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara persepsi siswa terhadap etika guru
dengan pembentukan karakter siswa. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien korelasi
sebesar (r = 0.65 ) dengan tingkat signifikansi ( p < 0.01 ). Nilai ( p ) yang lebih kecil dari
0.01 mengindikasikan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut signifikan secara
statistik. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap etika guru berkontribusi
secara positif terhadap pembentukan karakter siswa (Lickona, 199
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 20
Mean OE-7
Normal Parameters®? Std.
. 3,47956049
Deviation
Absolute ,225
Most Extreme L
. Positive ,225
Differences .
Negative -,139
Kolmogorov-Smirnov Z 1,004
Asymp. Sig. (2-tailed) ,265

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan
bahwa data residual memiliki distribusi yang normal dengan nilai ( p = 0.08 ). Ini
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mengindikasikan bahwa asumsi normalitas terpenuhi untuk validitas analisis statistik yang
dilakukan, sehingga hasilnya dapat dijadikan acuan untuk menyimpulkan hubungan antara
variabel yang sedang diteliti.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mengonfirmasi pentingnya peranan etika guru dalam
membentuk karakter siswa. Tingkat keterkaitannya yang signifikan menunjukkan bahwa
semakin baik persepsi siswa terhadap etika guru—seperti kejujuran dan keadilan—
semakin positif pengaruhnya terhadap pembentukan karakter siswa dalam hal tanggung
jawab dan kemandirian (Kumar & Kumar, 2017).

Penelitian ini searah dengan pemikiran Lickona (1991), yang menyatakan bahwa
guru yang memiliki moral yang baik mampu membantu siswa dalam pengembangan
karakter yang tangguh. Teori Bandura (1977) tentang pembelajaran sosial juga mendukung
temuan ini dengan menyoroti bahwa siswa lebih mungkin menirukan perilaku etis dari
tokoh otoritas seperti guru (Bandura, 1977). Oleh karena itu, peran guru tidak hanya
sebagai pengajar tetapi juga sebagai contoh teladan dalam prospek pembentukan
karakter siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan perlunya pengembangan program pelatihan moral
dan etika bagi para guru agar mereka dapat menjadi contoh yang baik bagi murid-murid
mereka di sekolah (Sukardi, 2019). Selain itu, juga penting bagi sistem evaluasi kinerja guru
untuk memperhatikan aspek etika guna memastikan bahwa perilaku para guru
mendukung pembentukan karakter siswa dengan baik. Lingkungan di sekolah juga harus
mendorong praktik-praktik etika yang positif dari baik guru maupun siswa demi
menciptakan proses pendidikan yang menyeluruh dan berorientasi pada pembentukan
karakter individu secara holistik (Kemendikbud, 2019).

Secara garis besar, studi ini memberikan pemahaman penting tentang pentingnya
nilai moral para pendidik dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya pintar secara
intelektual tetapi juga memiliki moral yang tinggi. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan
untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi hubungan ini, serta
untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan etika guru dan
pembentukan karakter siswa di berbagai konteks pendidikan.

KESIMPULAN

Studi ini menunjukkan hubungan positif yang kuat antara cara siswa memandang
moralitas guru dan perkembangan pribadi mereka. Guru yang peduli menunjukkan
kejujuran dan keadilan, yang membantu anak-anak belajar melakukan pekerjaan mereka
sendiri, bekerja dengan baik dengan teman sekelas, dan menjaga diri mereka sendiri. Hasil
ini menggarisbawahi pentingnya pendidik sebagai sosok teladan dalam lingkungan
akademis, yang didukung oleh kerangka pembelajaran sosial Bandura dan ideologi
pembangunan karakter Lickona.
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Kita harus menawarkan pelatihan kepada guru mengenai etika dan moral dan
melakukan evaluasi terhadap kinerja mereka berdasarkan prinsip-prinsip ini. Selain itu,
suasana sekolah harus mendukung tindakan moral yang teguh untuk menjamin sekolah
yang komprehensif. Investigasi tambahan sangat penting untuk menggali lebih lanjut
unsur-unsur yang mempengaruhi hubungan antara moralitas instruktur dan pembentukan
kebajikan anak muda dan untuk menciptakan strategi yang lebih baik untuk menanamkan
karakter.
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Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada pemirsa yang telah mendedikasikan diri
mereka untuk membaca dokumen ini. Kami bertujuan agar detail yang kami kirimkan
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